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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kelekatan ibu terhadap 

perkembangan moral anak usia dini di PAUD Cahaya Nusantara. Kelekatan 

ibu merupakan fondasi penting dalam pembentukan karakter dan moral anak 

sejak dini. Penelitian menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan teknik 

total sampling yang melibatkan 48 pasangan ibu dan anak berusia 4-6 tahun. 

Instrumen penelitian berupa kuesioner kelekatan ibu dan penilaian moral anak 
yang mengacu pada teori Bowlby dan Lickona. Analisis data menggunakan 

statistik deskriptif dan regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa mayoritas responden (79,2%) memiliki kelekatan aman (secure 

attachment), sedangkan 20,8% lainnya termasuk kategori kelekatan tidak aman 

(insecure attachment) yang artinya tingkat kelekatan ibu berada pada kategori baik 

dengan persebaran skor yang stabil, ditandai oleh frekuensi interaksi hangat, 

pola respon yang konsisten, serta dukungan emosional yang tinggi dalam 

aktivitas sehari-hari. Pada aspek perkembangan moral, anak dengan kelekatan 

aman memperlihatkan kecenderungan lebih aktif dalam memahami aturan, 

menunjukkan empati, serta mampu mengambil keputusan moral sederhana 

dalam situasi bermain maupun interaksi sosial. Selain itu, data menunjukkan 

bahwa anak dengan kategori kelekatan tidak aman cenderung memiliki skor 

moral yang lebih rendah terutama dalam aspek kemampuan mengontrol 

perilaku dan memahami konsekuensi tindakan. Analisis regresi membuktikan 
adanya pengaruh signifikan kelekatan ibu terhadap perkembangan moral anak 

dengan koefisien regresi 0,266 dan tingkat signifikansi 0,003 (p<0,05). Anak 

dengan kelekatan aman menunjukkan kemampuan moral knowing, moral 

feeling, dan moral acting yang lebih baik. Temuan ini menekankan pentingnya 

peran ibu dalam membentuk fondasi moral anak melalui hubungan emosional 

yang aman, responsif, dan konsisten. 
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Pendahuluan 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan fondasi penting dalam perkembangan individu, khususnya 

pada masa golden age (0-6 tahun) yang menjadi periode kritis untuk optimalisasi berbagai aspek perkembangan. 

Salah satu aspek fundamental yang perlu dikembangkan adalah kemampuan moral anak, yang mencakup 

kemampuan membedakan benar dan salah, menumbuhkan empati, serta membentuk perilaku prososial 

(Erviana et al., 2024). Dalam konteks ini, kelekatan ibu memegang peran penting karena hubungan emosional 

yang aman, hangat, dan responsif dapat membantu anak membangun dasar moral yang kuat sejak dini. 
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Perkembangan moral anak usia dini merupakan aspek krusial yang mempengaruhi kualitas kehidupan di 

masa depan (Ali et al., 2022;Zainuddin et al., 2022). Moral bukan sekadar pengetahuan tentang benar dan salah, 

melainkan mencakup perasaan dan tindakan nyata yang sesuai dengan nilai-nilai sosial (Lickona, 1992;Hidayati 

& Nihayah, 2025). Dalam konteks pendidikan anak usia dini, pembentukan moral dimulai dari lingkungan 

keluarga, khususnya melalui peran ibu sebagai pengasuh utama (Zulkarnain et al., 2023;Murni & Ariyani, 2022). 

Kasus perilaku menyimpang pada anak yang semakin meningkat menunjukkan urgensi penelitian di bidang 

perkembangan moral . Maraknya kasus perundungan (bullying) di kalangan anak-anak sekolah dasar di 

berbagai wilayah Indonesia mencerminkan lemahnya pendidikan moral sejak usia dini (Arifudin et al., 2021). 

Banyak anak belum mampu membedakan perilaku etis dan tidak etis karena kurangnya pengarahan dari 

lingkungan keluarga. 

Teori kelekatan (attachment theory) yang dikembangkan oleh Bowlby, (1982) menjelaskan bahwa kelekatan 

merupakan ikatan emosional mendalam antara anak dengan figur pengasuh utama. Kelekatan yang aman 

(secure attachment) menciptakan rasa percaya, keamanan emosional, dan menjadi basis eksplorasi lingkungan 

bagi anak (Jannah, 2025). Hubungan kelekatan yang positif antara ibu dan anak berperan penting dalam 

internalisasi nilai-nilai moral (Istri, 2006;Fitri & Kusumaningtyas, 2019). Penelitian yang dilakukan oleh Devi et 

al., (2018) menemukan bahwa ibu dengan kelekatan aman dan gaya pengasuhan demokratis berkontribusi 

terhadap perkembangan sosial, emosional, dan moral anak yang optimal. Sementara itu, penelitian 

(Jatmikowati, 2018;Eliyanti & Bahiroh, 2025) menunjukkan bahwa komunikasi efektif antara orang tua dan anak 

mempercepat proses internalisasi nilai-nilai moral. Namun, penelitian yang mengkaji secara spesifik pengaruh 

kelekatan ibu terhadap tiga komponen moral menurut Lickona, (1992) moral knowing, moral feeling, dan moral 

acting masih terbatas, khususnya di lingkungan PAUD (Ulfa & Ferdian, 2022). 

Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis mendalam terhadap hubungan kelekatan ibu dengan ketiga 

aspek perkembangan moral anak usia dini di PAUD Cahaya Nusantara. Penelitian ini diharapkan memberikan 

kontribusi teoretis dalam memperkuat teori Bowlby dan Lickona, serta memberikan implikasi praktis bagi 

pengembangan program pendampingan orang tua dan pendidikan karakter di lembaga PAUD. Berdasarkan 

latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi pengaruh kelekatan ibu terhadap 

perkembangan moral anak di PAUD Cahaya Nusantara, dan (2) menganalisis tipe kelekatan yang paling 

dominan mempengaruhi nilai moral anak. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah menunjukkan adanya hubungan antara kualitas kelekatan dan 

perkembangan moral anak. Penelitian Ndari et al., (2019) mengungkapkan bahwa anak dengan kelekatan aman 
menunjukkan kemampuan empati dan kontrol diri yang lebih baik dibandingkan anak dengan kelekatan tidak 

aman. Temuan serupa disampaikan oleh Khoiruddin, (2018) yang menyatakan bahwa kedekatan emosional ibu 
berkorelasi positif dengan kepatuhan anak terhadap aturan dan perilaku prososial. Meskipun demikian, sebagian 
besar penelitian tersebut lebih menekankan pada perilaku sosial secara umum, belum secara spesifik mengkaji 

perkembangan moral berdasarkan tiga komponen moral menurut Lickona, yaitu moral knowing, moral feeling, 
dan moral acting. Selain itu, penelitian terkait kelekatan ibu dan perkembangan moral anak usia dini di konteks 

lokal seperti PAUD Cahaya Nusantara juga masih terbatas dan belum banyak menggunakan metode kuantitatif 
analitis dengan regresi. 

Uraian-uraian penelitian terdahulu tersebut, terapat kelemahan dari kajian yang dilakukan secara 
komprehensif menjelaskan sejauh mana kelekatan ibu berpengaruh terhadap perkembangan moral anak usia 
dini berdasarkan indikator moral Lickona. Selain itu, masih minim penelitian yang menggunakan pendekatan 

kuantitatif deskriptif dan analitis untuk mengukur kekuatan hubungan dan pengaruh antarvariabel secara 
objektif dalam konteks pendidikan PAUD. 

Urgensi penelitian ini terletak pada meningkatnya kebutuhan untuk memperkuat pendidikan karakter sejak 

usia dini. Fenomena yang sering ditemukan di lapangan seperti rendahnya empati anak, perilaku agresif, sulit 

berbagi, serta kurangnya kemampuan mengekspresikan emosi secara tepat menunjukkan perlunya dukungan 

keluarga dalam membangun fondasi moral. Kelekatan ibu menjadi aspek penting yang tidak hanya 

mempengaruhi emosi anak, tetapi juga memengaruhi cara anak memahami konsekuensi, aturan, dan nilai-nilai 

moral. Berdasarkan latar belakang dan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh kelekatan ibu terhadap perkembangan moral anak usia dini di PAUD Cahaya 

Nusantara, dengan fokus pada tiga aspek moral menurut Lickona: moral knowing, moral feeling, dan moral 

acting. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif (Sugiyono, 2020) untuk menggambarkan 

secara sistematis dan akurat hubungan antara kelekatan ibu dan perkembangan moral anak (Creswell & Poth, 
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2016). Desain penelitian ini dipilih karena mampu mengukur dan menganalisis data numerik yang diperoleh 
melalui kuesioner dan observasi terstruktur. Populasi penelitian mencakup seluruh anak didik dan ibu di PAUD 
Cahaya Nusantara yang berjumlah 48 pasangan, dengan teknik total sampling sehingga seluruh populasi 

dijadikan sampel. Adapun kriteria sampel mencakup anak berusia 4-6 tahun yang terdaftar sebagai peserta didik 
aktif, ibu yang bersedia menjadi responden, serta dukungan lembaga PAUD dalam proses penelitian. Instrumen 

yang digunakan terdiri dari dua bagian, yaitu kuesioner kelekatan ibu berdasarkan teori Bowlby, (1982) yang 
mencakup tiga dimensi kepercayaan, komunikasi, dan keterikatan dengan 30 item skala Likert empat poin, serta 

instrumen perkembangan moral anak berdasarkan teori Lickona, (1992) yang mengukur moral knowing, moral 

feeling, dan moral acting melalui 14 item observasi dan wawancara dengan pendekatan storytelling bergambar.  

Dalam proses pengembangan instrumen, validitas memiliki peran fundamental karena berkaitan dengan akurasi 

dan kesahihan tes dalam mencerminkan variabel yang ingin diteliti. Semakin tinggi validitas, semakin tepat instrumen 

menggambarkan fenomena yang diukur (Syahputra, et al., 2025). Hasil uji validitas menggunakan korelasi Product 
Moment Pearson menunjukkan bahwa seluruh item memiliki r hitung lebih besar dari r tabel (0,284), sehingga 

valid. Uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha juga menunjukkan nilai di atas 0,6 pada seluruh variabel, 
sehingga instrumen dinyatakan reliabel. Prosedur pengumpulan data meliputi pembagian kuesioner kepada 48 

ibu responden, observasi terstruktur terhadap perilaku moral anak di sekolah, serta wawancara semi-terstruktur 
dengan ibu dan anak untuk menggali pemahaman moral mereka. Data kemudian dianalisis melalui statistik 

deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden, uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, dan analisis 
regresi linear sederhana untuk menguji pengaruh kelekatan ibu terhadap perkembangan moral anak. Seluruh 

proses pengolahan data dilakukan menggunakan SPSS versi 26 dengan tingkat signifikansi α = 0,05. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas ibu responden berada pada rentang usia 25–35 tahun 
(68,8%), berpendidikan SMA (68,8%), dan memiliki status sebagai ibu rumah tangga (66,7%). Kondisi ini 
memungkinkan intensitas interaksi yang lebih tinggi antara ibu dan anak sehingga berpotensi memperkuat 

hubungan emosional mereka (Auriza & Cholimah, 2024). Pengukuran tingkat kelekatan ibu mengungkapkan 
bahwa 79,2% responden (38 ibu) berada pada kategori kelekatan aman, sementara 20,8% (10 ibu) termasuk ke 

dalam kelekatan tidak aman. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian (Irzalinda et al., 2022) yang 
menunjukkan bahwa sebagian besar ibu di Indonesia menerapkan pola pengasuhan yang responsif dan penuh 
perhatian. Kelekatan aman tercermin melalui responsivitas ibu terhadap kebutuhan anak, pemberian kasih 

sayang secara konsisten, serta kemampuan memahami kebutuhan emosional anak, sedangkan kelekatan tidak 
aman ditandai oleh kurangnya responsivitas, inkonsistensi perhatian, dan kesulitan dalam memahami emosi 

anak (Suryana & Sakti, 2022). 
Perkembangan moral anak menunjukkan distribusi kategori yang beragam, yaitu 37,5% (18 anak) berada 

pada kategori cukup, 33,3% (16 anak) kategori baik, dan 29,2% (14 anak) kategori rendah. Rata-rata skor pada 

setiap komponen moral juga memperlihatkan kecenderungan positif, dengan nilai moral knowing sebesar 69,33, 
moral feeling 69,33, dan moral acting 73,96. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian anak telah mampu 

menerapkan nilai moral dalam tindakan sehari-hari meskipun aspek pemahaman konseptual masih 
memerlukan penguatan. Analisis regresi linear sederhana menghasilkan persamaan Y = 52,618 + 0,266X 

dengan nilai signifikansi 0,003 (p<0,05), yang menunjukkan bahwa kelekatan ibu memberikan pengaruh positif 
dan signifikan terhadap perkembangan moral anak. Koefisien regresi sebesar 0,266 mengindikasikan bahwa 
setiap peningkatan satu satuan pada kelekatan ibu berdampak pada peningkatan 0,266 satuan pada nilai moral 

anak. Hasil ini mendukung teori Bowlby pada tahun 1982 yang menegaskan bahwa hubungan kelekatan yang 
aman menjadi landasan penting bagi perkembangan sosial-emosional dan moral anak, serta penelitian  yang 
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menyatakan bahwa rasa aman dari figur kelekatan memudahkan anak untuk menginternalisasi nilai moral 

(Bowlby, 1982; Sukatin et al., 2020; Dhiu & Fono, 2022). 

Gambar 1. Pie Chart Kelekatan Ibu 
 

Pada aspek komponen moral, anak dengan kelekatan aman menunjukkan kinerja yang lebih optimal. Pada 

moral knowing, mereka mampu membedakan tindakan baik dan buruk serta memahami konsep kejujuran, 

empati, dan tanggung jawab, yang terbentuk melalui komunikasi moral yang konsisten (Abdurahman et al., 

2025). Pada moral feeling, mereka menunjukkan empati terhadap teman, mampu mengekspresikan rasa 

bersalah, dan merasakan kebanggaan saat melakukan kebaikan, dipengaruhi oleh kenyamanan dalam 

mengekspresikan emosi kepada ibu (Prima, 2021). Pada moral acting, mereka mampu menerapkan nilai moral 
dalam tindakan nyata, seperti menolong teman dan menaati aturan, yang dipengaruhi oleh keteladanan ibu 

dalam keseharian (Nur & Malli, 2022). Sebaliknya, anak dengan kelekatan tidak aman cenderung mengalami 
hambatan perkembangan moral, ditandai oleh kurangnya empati, kesulitan memahami nilai moral, dan 

perilaku kurang adaptif, sebagaimana dijelaskan oleh (Irmalia, 2020). 

Gambar 2. Dependent Variable: Nilai Moral 

Meskipun kelekatan ibu memainkan peran penting, temuan bahwa sebagian anak masih berada pada 
kategori moral cukup dan rendah menunjukkan perlunya intervensi tambahan dari lembaga PAUD. 
Lingkungan PAUD dapat menjadi mitra strategis dalam memperkuat nilai moral melalui program pendidikan 

orang tua, integrasi pendidikan moral dalam kegiatan pembelajaran (Evitarini et al., 2025), serta kolaborasi guru 

dan orang tua dalam penerapan disiplin positif (Firdaus, 2025). Upaya ini diharapkan mampu memperkuat peran 

keluarga sekaligus lingkungan sekolah dalam membentuk karakter moral anak secara berkelanjutan. 
Pada aspek komponen moral, anak dengan kelekatan aman menunjukkan performa moral yang lebih 

optimal diantaranya adalah sebagai berikut: (1) Moral knowing, anak dapat membedakan perilaku baik dan 

buruk serta memahami konsep kejujuran, tanggung jawab, serta empati. Proses ini dipengaruhi oleh komunikasi 
moral yang konsisten dari ibu, seperti pemberian penjelasan mengenai alasan suatu aturan dibuat. (2) Moral 

feeling, anak menunjukkan empati terhadap teman, mampu mengekspresikan penyesalan, dan memahami 

perasaan orang lain, yang dipengaruhi oleh kehangatan emosional yang mereka terima. (3) Moral acting, anak 

mampu menerapkan nilai moral secara nyata, seperti membantu teman, menjaga barang, serta menaati aturan 
kelas. Hal ini sejalan dengan penelitian Erviana et al., (2024) dan Novianti, (2018) yang menegaskan bahwa 

keteladanan orang tua berperan penting dalam penerapan moral pada tingkat perilaku. Sebaliknya, anak dengan 
kelekatan tidak aman cenderung mengalami hambatan dalam aspek moral, seperti kesulitan mengontrol emosi, 

kurangnya empati, dan pemahaman nilai moral yang terbatas. Hal ini menunjukkan bahwa kelekatan bukan 
hanya memengaruhi rasa aman emosional, tetapi juga memengaruhi proses internalisasi nilai moral secara 
menyeluruh. 

 
 

Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kelekatan ibu memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

perkembangan moral anak usia dini di PAUD Cahaya Nusantara. Kelekatan aman yang berkontribusi terhadap 

pembentukan moral knowing, moral feeling, dan moral acting yang lebih baik. Anak dengan kelekatan aman lebih 

mampu memahami, merasakan, dan menerapkan nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari. Implikasi praktis dari 

penelitian ini mencakup: (1) perlunya program pendidikan parenting untuk meningkatkan kemampuan ibu dalam 

membentuk kelekatan aman, (2) kolaborasi antara lembaga PAUD dan keluarga dalam mengintegrasikan pendidikan 

https://jurnal.iicet.org/index.php/sajts/index


Suntinah et al. 

 

Southeast Asian Journal of technology and Science 

Vol. 6, No. 2, 2025, pp. 34-39 

   38 
 

Journal homepage: https://jurnal.iicet.org/index.php/sajts 

 

moral, dan (3) pengembangan modul bimbingan bagi orang tua yang memiliki kelekatan tidak aman dengan anak. 

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya meliputi: (1) kajian longitudinal untuk menganalisis dampak jangka 

panjang kelekatan ibu terhadap moral anak, (2) penelitian yang melibatkan peran ayah dan anggota keluarga lain, dan 

(3) analisis faktor-faktor lain yang mempengaruhi perkembangan moral seperti pengaruh media dan teman sebaya. 
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